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KATA PENGANTAR

Dunia pendidikan di Indonesia dewasa mi tengah berbenah din.
Ulpava pembenahan itu tdak saja pada sstem, angparan, sarana
prasarana, kurikulum. tenaga pendidik dan kependidikan, namun vang
tak kalah penting adalah pada aspek kepemimpman kepala sekolah.
Sebagai penyelenggara pendidikan, kepala sekolah memamkan peran
penting vang menentukan maju-mundurmya sekolah. Sebaik apapun
sistem vang dirancang, sangat pula ditentukan oleh kemampuan  kepala
sckolah dalam mengemban tugas dan Kewapibannya scbagai seorang
pemumpin  pendidikan. Menjadi  seorang pemimpin memang  udak
semudah membalik telapak tangan, Dibutuhkan kecakapan. kemampuan.
keterampilan. keahlian dan profesionalitas tertentu sebagai modal utama
dalam memimpin svatu organisasi pendidikan. Kebanggaan menjadi
kepala sekolah melekat erat dengan seberapa besar kemampuan yang
dimiliki. dapat disunakan wntuk mengembangkan sumber daya gekolah
untuk menmgkatkan mutu pendidikan.

Secara  konseptual, kepala sckolah  mutlak  memiliki  Tima
kompetenst utama dalam memimpin vaitu, kepnibadian, manajenal,
kewnausahaan, supervisi. dan sosial. Th antara lima Kompetensi i, dua
kompetens: vang mengarah pada aspek penvelenggaraan pendidilean dan
pengajaran  di  sekolah adalah pada kompetensi manajerial dan
kompetensi supervisi. Sebagal seorang manmajer dan supervisor. peran
kepala sekolah begitu strategis dan memiliki pengaruh vang kuat dalam
kaitan dengan mengelola sumber dava sekolah untuk menmgkatkan
kapasitas lavanan pembelajaran bagi peserta didik. Peningkatan dan
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pengembangan organisasi sckolah mutlak dimulai dan mput, proses,
output, otcome dan gmpact. Hal tm memang telah menjadi sebuah
keharugan bag lembapa-lembaga pendidikan memasuki cra persaingan
saat im. Sckolah adalah organisasi pendidikan vang mewadahi aspirasi
dan cita~cita masyarakat untuk menciptakan sumber daya manusia yang
cakap. kreatil, bermartabal. berkarakter dan berdaya samng. Mengevaluasi
kinerja kepemimpinan kepala sekolah, berarti menilai seberapa besar
kemampuan yang ditonjukkan dalam memimpin sebuah organisasi
pendidikan. [tu berarti diperlukan kepala sekolah vang mampu
memainkan perannya sebagai seorang pemimpin pendidikan.

Memperkuat kapasitas dan kompetensi kepala sckolah, dapat
dilakukan melalui  program-program  pendidikan  dan  pelatihan,
bimbmgan teknis, penyuluhan, dan pendampmgan. Acapkali kepala
sckolah disalahkan, dicungai. dikritik. bahkan cenderung diyjadikan
tumbal politik oleh pejabat atau oknum birokrat dinas pendidikan atan
kepala daerah. dan lam sebagamva. Tetapr berapa banvak penghargaan
vang diperoleh kepala sekolah. ketika kinerjanya melampaui harapan
masyarakat dan pengguna jasa pendidikan? Ada kepala sckolah vang
bekerja keras dan mengabdikan hidupnya untuk kepentingan sckolah
tanpa meminta imbalan vang besar. Ada pula kepala sekolah vang
menyalahgunakan kedudukannva schingga terjeral masalah hukum.
Fenomena i adalah sebuah realitas vang memerlukan perhatian dan
keberpthakan  semua  kKomponen  masyarakal.  Kemginan  untuk
memngkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah, harus dimulai
dengan cara membenaln berbagar permasalahan krusial seputar Kinenja
kepala sekolah,

Buku ini meropakan pengembangan dari hasil penehitian penulis di
tahum 2013 dengan fokus pada evaluasi kinerja kepala sekolah pada salah
satu SMP Swasta di Kecamatan Pp. Babar. Kabupaten Maluku Barat
Dava. Pada beberapa bab telah diboboti dengan berbagai gagasan untuk
mendukung pembahasan hasil peneliian. Patut diakui, balhwa sekalipun
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masyarakal, karena memberikan kesempatan  kepada  penulis
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Pendahuluan

A, Latar Belakang

Pembangunan nasional pada hakikatnya bertujuan untuk
menciptakan manusia  Indonesia  seutuhnya, serta  mewujudkan
magyarakat vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Sejalan
dengan  itu sasaran  utama  dan  pembangunan  Nasional adalah
meningkatkan kuoalitas manusia Indonesia vang barmutu dan modern
berdasarkan Pancasila, Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut
adalah melalui pendidikan,

Sebagaimana ditegaskan dalam UL' Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003, bahwa pendidikan adalah uvsaha sadar dan terencana untuk
mewnjudkan svagana belajar dan proses pembelajaran  agar peserta
didik secara aktif’ mengembangkan potensi dirinya  untuk  memilik
kekuatan  spiritual  keagamaan, pengendahian din.  kepribadian,
kecerdasan, akhlak muha, serta keterampilan vang diperlukan dirinya
dan masvarakat. Sedangkan fungs: dan pendidikan it sendin adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa vang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
bertijuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia vang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,



berakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif, mandim dan menjad
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab,”

Menghadap: pesatnya perkembangan ilmu dan teknolog dewasa
i1, sekolah sebagm lembaga pendidikan memerlukan proses penataan
dan penyelenggaraan orgamisasi yvang menjanun terwujudnya  tujuan
pendidikan nasional. Dalam kaitan itulah, setiap kepala sekolah dituntut
untuk  menmingkatkan  kualitas  pendidikannva  agar  kepercavaan
masyarakat tidak meamudar serta menghasilkan cwfput vang berkualitas
sesuai dengan harapan dan kebutuhan masvarakat Kepala sekolah
adalah pemimpin pendidikan vang memegang peran penting dalam
mengembangkan lembaga pendidikan. vaitu sebagai pemegang kendali
di lembaga pendidikan. Di samping itw, kepala sckolah juga memibiki
andil vang besar dalam mengembangkan lkualitas pendidikan di lembaga
pendidikan tersebut.

Dengan dhberlakukannya otonomi daerah, maka peluang setiap
sekolah untuk mengatur dan mengurus dinnyva sesual dengan kebutuhan
anak didiknya dan permintaan pasar di mana sekolah itu berada semakin
besar. Hal mi merupakan tantangan dan sekaligus peluang bam sekolah
sebagal organisast pendidikan untuk memperhibatkan kemampuannya
dalam mengelola sekolah secara mandin. Pengelolaan secara mandir
merupakan suatu hal yvang baru bagi kepermmpinan kepala sekolah,
Karena Kebiasaan sclama i Kebijakan dalam mengelola sekolah ebih
banvak bersifat rop-down atau instruksi dan kebyakan damn atas.
Ikeberhasilan kepala sckolah dalam melaksanakan tugas dapat diartikan
schbagai kesuksesan dalam memngkatkan kinerja sekolah. Bila kmernja
kepala sckolah baik, maka kinerja semua komponen sekolah akan bak
dan berimplikast pada tingkat keberhasilan pendidikan secara
keseluruhan akan terus meningkat.

Pendasaran vang diwraitkan di atas pada hakikatnya adalah
kemgman dan cita-cita bersama untul menjadikan sekolah sebagm
organisasi  pendidikan  yang mengemban tugas mulia  untuk

U Moaneor 20 Takin 2003 Lenleng Sistan Pendidilan Nasionsl
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mencerdaskan manusia Indonesia baik secara akademik maupun secara
spiritual. Membangun duma pendidikan dalam konteks nasional maupun
lokal, harus dimulai dengan membenahi organisasi pendidikan pada
berbagai aras dan jenjang nyva.

Dalam kaitan itn, maka beberapa pertanyvaan mendasar vang perlu
dikenmkakan  adalah: apakah setiap oranz vang mendudula jabatan
schagar kepala sekolah dapat memamkan peran strategisnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan? Bagaimana scharusnya kepala sekolah
mengelola sekolah sebagal seorang manajer dan supervisor pendidikan?
Apakah kinerja  yang ditunjukkan seorang kepala sckolah telah
memenuln harapan masvarakat? Bagaimana seharusnva seorang kepala
sckolah menmgkatkan Kineranya? Apakah kineja dapat dijadikan
indikator keberhasilan  dalam mengelola  orgamisasi  pendidikan?
Perlanyaan-pertanyaan  seperti  dikemukakan ini memang menjadi
kegelisahan sckaligus harapan semua pihak, khususnva para pemerhat
pendidikan, para stakeholder, pengguna jasa pendidikan, orang tua siswa
bahkan masyarakat secara umum.

B. Belajar dari Masa Lalu

Pendidikan nasional di masa laly memang Gdak seperli masa kani.
Sentralisasi kekuasaan yang berpusat pada orang dan kelompok tertentu,
telah mengakibatkan pendidikan mengalami suvatu masa yang suram.
Kesuraman im bukan dimaknai sebagai ketidakmampuan pemenintah
membenahi sistéem  dan menyediakan  anggaran  pendidikan  yang
memadai, tetapl justru sebaliknya kebijakan vang diambil pada saat itu
bernuansa politis. Kebijakan pendidikan vang cenderung sentralistik.
telah mengakibatkan munculnva berbagar permasalahan serius dalam
kurun waktu vang lama. Savangnva. masalah-masalah krusial yvang
dihadapi saat itu diangpap sebagai hal vang biasa.

Suatu  masa  dikatakan sweam,  Karena  terdapat  berbaga
ketimpangan dan penyalahgunaan kekuasaan dan kewenangan dari



pemenmtah di masa o Perkembangan dan kemajuan vang nampak,
diklamm sebagai kemajuan dan keberhasilan atas dasar sohdantas dan
kekompakan di antara semua elemen masyarakat. Namun savangnya
kesejahteraan ekonomi dan kestabilan politik vang dinikmati, hanvalah
sebuah kepalsuan, schingga tidak bertahan lama. Di kemudian hari
muncul berbagai gejolak. konflik, demonsirasi dan kekerasan di
masyarakal. justru disebabkan karena mulai nmtubnya kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah di masa itw

Semua pihak tentu menyvadari bahwa masa itu adalah masa vang
penuh tekanan dan intimidasi atas nama kekoasaan, namun tidak ada
vang mampu menvuarakan nya secara lantang dan berami di depan
umum. Demonstrasi dianggap scbhagai gangguan terhadap stabilitas
keamanan dan politik dalam negen. schingga kampus-kampus tidak lagi
menjadi  gerbong  pergerakan mahasiswa.  Peningkatan  ekonomi
kerakyatan pada waktu itu memadi  instrumen  politk  untuk
melanggengkan keknasaan. Dalam terminologi sederhana. kekuasaan,
kekavaan dan kesejahteraan pada masa orde bam, berpusat pada
kelompok penguasa vang memiliki jarngan kekuasaan sampai ke
dacrah-dasrah terpencil,

Catatan kritis yang disampaikan Tilaar (2004:2), membenarkan
balhwa pada masa orde baru, Kecenderungan-kecenderungan dalam
kehidupan pohtik, ckonomi dan kebudayaan pada waktu itu juga
memasuki dunia pendidikan. Praksis pendidikan diarahkan kepada
proses indokirinasi dan menolak segala unsur budava vang datang dari
luar. Dengan sendwinya pendidikan tidak  difungsikan  untuk
memngkatkan taraf kehidupan rakvat Pendidikan tidak diorientasikan
pada kebutuhan pasar tetapt pada kebutuhan pohtik. Metodolom
pendidikan  dalam  cara-cara ndoktrinasi mulai memasuki  dunia
pendidikan dari jenjang sekolah dasar sampai pendidikan tinggi.

Menurot Amtu (2011:74-73). tidak bisa dipungkin bahwa dalam
kurun wakto itu, terjadi kemajuan dan peningkatan kesejahteraan hidup
masyarakat, namun Udak berlakn secara merata di selurub wilavah



Indonesia karena hanva dinikmat segelintir orang. Mengapa? Karena
penyelenggaraan negara vang bersifat sentralistik hanya melahirkan
sikap apatisme struktur pemenntahan daerah. Segala kebyakan dan
pengambilan keputusan selale menungpu dan atas, sehingga setiap
dacrah hanva bergantung pada "belas kasthan" pemcintah pusat. Unik
nya lagi. alokasi anggaran negara untuk setiap daerah. hanya
mempertimbangkan aspek jumlah penduduk. sementara aspek luas
wilayah  serta  kondisi  geografis  masing-masing  daerah  tidak
diperhitungkan. Tidak heran, kemampuan melobi pusat untuk mendapat
Jatah anggaran dan proyvek. menjadi fenomena sosial vang membentuk
mental birokral vang korup, senang menerima suap dan berkolosi untuk
memperoleh jabatan dan kedudukan dalam svatu instansi pemerintah.

Hal vang sama dikemukakan Djohar (Zamuddin, 2008:45) balowa
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia selama i bila diperhatikan
dari fenomena yang tampak menonjol, maka akan diketemukan beberapa
hal yang belum mengarah kepada fungsionalisasi pendidikan, Beberapa
hal tersebut antara lain adalah pelaksanaan pendidikan yang mampu
membangun  mdividu  belajar, membelenggu, tdak mendewasakan
peserta didik, tidak menumbuhkan pola bermkir, belum mampu
menghasilkan kemandirian, dan belum mampu memberdayakan dan
membudayakan peserta didik.

Beberapa pandangan yang divraikan ini. rasanya tdak cukup bila
membayangkan problematika sosial-politik  vang dialami  bangsa
Indonegia di bawah cengkeraman rezim orde baru. Kritikan terhadap
dunia pendidikan di masa lalu vang dikemukakan di atas, sesunggubnyva
adalah sebuah realitas yang dialami scbagai suatu masa vang suram bagi
dunia pendidikan. Dalam konteks penvelengoaraan pendidikan. dinas
pendidikan provinsi dan kabupaten/kota menjadi birokrasi sistemik vang
tidak memiliki kewenangan penuh mengelola pendidikan sesuai konteks
masing-masing daerah. Sekolah sebagai organisasi pendidikan dikelola
secara birokratis melalur sistem sentralisasi vang begitu ketal schingga
mengekang  kebebasan  para  penyelemggara  pendidikan.  Sekolah



cenderung menjadi milik pemermtah sementara masyvarakat hanya
menjadi pengguna saja.

Penentuan jabatan dan kedudukan seorang kepala sekolah pada
masa itu dilakukan secara sephak. Artinya, proses penempatan
seseorang menjadi kepala sekolah, hanva mempertimbangkan kedekatan
dengan penguasa. kontribusi terhadap partai penguasa, menjadi
indikator penting dalam promosi jabatan dan kenaikan pangkat seorang
kepala sekolah. Menjadi scorang pemumpin pendidikan bukan karena
kompetensi dan atau prestasi kerjanva, tetapi terlebih pada aspek
lovalitas dan keseliaan melaksanakan perintah dan petunjuk atasan. Pada
gilirannya, menjadi seorang kepala sekolah tidak lebih dan perpanjangan
tangan penguasa di semua pelosok tanah ar untuk mempromosikan
program dan kebijakan pendidikan yvang mengatasnamakan kepentingan
masyarakat. Banvak juga dilemukan, kepala sekolah yang menjadi
petugas partar, menjadi juu kampanve dan tim sukses. Kemandirian
sekolih pada saat itu ditentukan dan dikendalikan secara ketat oleh
bantuan pemenintah dan bukan pada dukungan dan  partisipas:
masyarakat.

Inilah pelajaran berharga yang perlu diretleksikan secara serius
terhadap dunia pendidikan dewasa i Dengan memetik makna dan
masa lalu itu, semua Komponen bangsa perlu membangun sebuah
kesadaran bersama mengenai suatu sistem pendidikan vang terbebas dan
kepentingan penguasa. Pendidikan adalah layanan publik vang tidak
perlu diintervensi. diindoktrinasi, dan atau dijadikan sebagai instrumen
politik  untuk  melanggengkan  kekuasaan.  Pendidikan  nasional
scharusnya lahir dan bertumbuh dalam sitnasi ke-Indonesia-an vang
menggambarkan dumensi  sosial.  budava, ckonomi. politk dan
keragaman keyakinan vang menjadi kekayaan bangsa Indonesia. Setiap
refleks: atas kenvataan pahit ¢ masa lalu, mutlak menjadi scbuah
wahana pencerahan dan pada gilirannva menghasilkan pernbahan dan
perbaikan atas realitas dan problematika pendidikan di masyarakat



Indonesia saat i tengah berbenah di sepala idang untuk
mengejar berbagal ketertmggalan, schmgga dapat berkembang sejajar
dengan negara-negara lamnya. Masa lalu akan menjadi pijakan sekaligus
pengalaman vang memberikan permgatan dan catatan mengenar apa
vang scharusnya di lakukan untuk kepentingan besama dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara. Membenahi pendidikan
nasional, bukan mengulang berbagai kegagalan vang pernah terjadi
Masa lalu akan menjadi catatan sejarah bagn generasi kini maupun
cenerast mendatang, Cita-cita mengenai pendidikan vang  bermutu,
berdaya saing dan bermartabat. pada gilirannya memerlukan kerja sama
dan partisipasi semua pihak, schingga harapan dan dambaan itu dapat
terwujud pada waktunva,

. Transformasi Pendidikan Nasional

Duma  pendidikan di Indonesia  telah mengalam  berbagm
perubahan dan kemajuan seirama dengan berkembangnya demokratisas
pemerintahan di era reformasi. Masa suram yvang digambarkan di atas
secara perlahan mulai sirma. Seirama dengan numeculnya era reformast
maka semua bidang-bidang layanan publik di Indonesia mengalamu
perubahan dan perbatkan secara bertahap. Bidang pendidikan adalah satu
dang vang mendapat perhatian serius dan pemenntah, Karena
pendidikan telah mengalami perubahan dan perkembangan seirama
dengan  dinamika dan pokembangan masvarakat, maka paradigma
pendidikan  nasional juga mengalamn  pergeseran  dan  perubahan
mendasar,

Membangun pendidikan nasional vang dudealkan bersama sesum
ketentuan UUD 1945 tentu tidak mudah. Diperlukan keseriusan, kenja
keras. anggaran yang memadai. partisipasi dan dava dulung dari semua
unsur dan komponen bangsa. Pendidikan tidak saja menjadi tugas
pemerintah, tetapn menjadh tugas dan kewajiban semua pihak. Karena
masyarakat adalah  subyek dan  obvek dan  pendidikan  vang
diselenggarakan. maka dukungan dar masvarakat dan semua pemanglku
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kepentmgan (stakeholder) sangat diperlukan. Setap komponen vang
berkontribugi bagi pendidikan mendambakan agar pendidikan dikelola.
diselenggarakan, diawasi dan dievaluasi dengan baik sebagai bagian dar
pertanggungjawaban kepada masyarakat,

Pendidikan nasional telah mengalami suatu proses perkembangan
dan kini memasuki suatu masa dimana pemermtah dan masyarakat
melakukan penataan. rekonstruksi dan  transformasi  bmk terhadap
paradiegma dan sistem pendidikan nasional yang sgjati nva berlandaskan
pada nilai-nilai ke-Indonesia-an vang dimiliki. Memang merubah suatu
pola pikir masyarakal serta sistem yang digunakan tidak segampang
vang dibavangkan. Dampak sentralisasi pendidikan vang diterapkan
selama masa orde baru telah membias dan kemudian menjadi masalah
serius vang perlu diperbaiki di era desentralisasi. Era reformasi bermuara
pada perubahan pola pikir, sikap dan perilaku serta tatanan vang
mengatur suatu sistem dalam masvarakat,

Perubahan seperti itu perlu dilakukan secara lerencana, bertahap
dan berkesinambungan. Karena (erjadinya suatu perubahan sangal
ditentukan  oleh  dukungan masvarakat. maka proses transformasi
terhadap pendidikan baik pada skala lokal mavpun nasional bukan lagm
sebagai keharusan melamkan suatu kebutubhan, Transformasi pendidikan
ditandai pula dengan terjadinya perubahan paradigma vang menjadi
indikator apakah arah pengembangan pendidikan nasional dewasa ini
telah sesvai dengan cita-cita dan harapan masyvarakat Indonesia. Dalam
pandangan Tilaar (2004) ada empat indikator vang dapat diukur untuk
menilat perkembangan pendidikan berdasarkan paradigma lama dan
paradigma barn vakni: popularizasi pendidikan, sistematisasi pendidikan,
proliferasi pendidikean. dan politisasi pendidikan.



Tabel 1.1 Parbandingan Paradigma Pendidikan Nasional (modifikasi dan

Tilaar, 2004:81-84)

Andikater
Perkembangan Paradigma Lama Paradigma Baru
1. Popularisasi | b Pemngkatan a. Pendidikan dan
Pendidikan pendidikan merupakan pelatihan yang
pemutusan mata rantal bermutu adalah
kemiskiman pendidikan yang
¢. Mempercepat dibutuhkan aleh
lerpenuhi nva rakyvat banyak.
pendidikan sekolah b Partisipast keluarga
dasar uniuk semua dan masvaralkat
anak sekolah dasar dalam
d. Menntis pelaksanaan penvelenggaraan,
wajib belajar 9 tahun urvestasi, evaluas
untuk menmngkatkan pendidikan semakin
kesejahteraan rakyat ditingkeatkan,
¢ Investasi pendichlcan
sektor pemenintah
ditingleatkan dan
dijadikan komibmen
politik
2 Sistematisasi [ a Dengan adanya sistem | 2 Pengembangan dan
Pendidikan vang baku dapat pemantapan sistem
dihasilkan hal berikut pendidilan nasional
*  Perencanaan dan diprioritaskan pada
manajemen vang pemberdayanin
afisten lembaga dengan
*  Memudahkan member otonomi
supervisi vang luas
= Pemnglkatan mutu b. Mengembangksn
pendidikan sistem pendidikan

nasional yang




Penveragaman
pendidikan akan
menghasilkan
terwujudnya kesatuan
bangsa.

Etahsme dalam
pendidikan akan
menjags muoty
pendidikan nasional

lerbuka bagi kera-
gaman dalam
pelaksanaan

3 Proliferas:

Praksis pendidikan

Pendidikan nasional

Pendidikan terjadi di sekolah ileut serta dalam
maupun di luar mendidik manusia
sekolah Induniesia sebagai

b Pendidikan merupakan msan palitik yang
tanggung-jawab demokrans vartu
bersama orang tus, vang sadar akan
masyarakal dan negara halk-hak serta

¢ Pertumbuhan ekonomi kewapbannya
harus dutkuti depgan sehagal warga
persiapan tenaga- TIEEATA YAIE
tenaga terampil oleh hertangeungjawak,
sistem pendidikan Pendidikan dan
nasional pelatihan tenaga-

tenaga profesional
dalam berbagal
tmgheat
diorientasikan
terutama pada
kebutuhun dacrab
dan kebutuhan pasar
kerja.

4. Politisas a. Pendidikan adalah alat Pendidikan nasional

Pendidikan mempertahankan 1kt serta dalam

1denlogl negara,

mendidik manusia
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Pendidikan nasional
yang baik dengan
sendinnva dapat
memecah-kan masalah-
masalah sosial budaya,
Manajemen pendidilan

Indonesia sebagas
msan polille yang
demokratis vaitu
vang sadar akan
halk-hak serta
kewapbannya

ditangani aleh sebagar warga

birolkrast agar tercipta TIEEATA VAN

Lesatuan persepsi hertangeungjawak,

dalam menjalankan . Masvaral:at,

tugns pendidikan. termasuk keluarga,
bertanggungjawah
terhadap
penyelengparaan
pendidikan

Menurat Steyn (2000:22) transformasi pendidikan merupakan
bentuk perubahan radikal. Transformasi adalah proses vang berkelan-
jutan dan bukan tujuan itu sendiri. la memberikan contoh misalnya
proses transformast pendidikan dalam konteks Afrika Selatan merujuk
pada lima prinsip pokok vaitu: (1) penghapusan ketidaksetaraan schingga
menuju kesetaraan pendidikan, (2) pergeseran dan sistem pendidikan
vang mono-kultural, (3) pergeseran dari pendidikan berbasis konlen
menuju pendidikan barbasis manfaat, (4) damokratisas: pendidikan, dan
(3) peningkatan kualitas pendidikan.

(agasan mengenal penlingnva scbuah proses transformasi di
bidang pendidikan pada gihirannva telah membuka ruang bagt scmua
kelompok dan golongan di masvarakat untuk berpartisipasi dalam
pendidikan. Di dalam proses transformasi pendidikan, semua peserta
didik memmlika hak, kewapban dan perlakuan yang sama tanpa ada
perbedaan. Pendidikan tidak lagn memadi mstrumen politik  tetapi
dipahami sebagai suatu komitmen dan kemavan politik. Pendidikan lebih
diarahkan pada upaya membangun kesadaran nasionalisme peserta didik
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untuk berkembang dan bersaing, tanpa mengabatkan e ke-Indonesia-an
vang bermartabat dalam bmgkai Bhinneka Tunggal Tka. Demokratisas:
pendidikan member: kemungkinan yang lebih besar bagi peserta didik
untuk secara bebas menentukan pilihan tentang masa  depannya.
Magyarakat dapat mengakses pendidikan di mana saja, karena lembaga-
lembaga pendidikan mulai didirikan di  berbagai tempat sesuai
karakteristik masing-masing dacrah.

Pendidikan. pada esensmya mutlak menghasilkan suatu perubahan
dalam setiap indiidu peserta didik. Perubahan itu dapat terjadi karena
adanya suatu proses belajar yang berlangsung secara berkesinambungan
dalam suatu kurun waktu tertentu. Melalu proses transfer pengetahuan
kemudian diselaraskan dengan pengalaman setiap individi, maka akan
membentuk  sikap dan karakter peserta didik. D1 simlah proses
transformasi mulai bergerak membentuk sebuah pengalaman baru dan
menghasilkan rangsangan dan tanggapan dan peserta didik Setiap
materi pembelajaran, akan membentuk postur keilmuan dan membingkm
sikap dan penlako sebagai hasil dan suaty proses dan aktivitas
pembelajaran di sekolah. Arah pandang terhadap pendidikan vang
memberdavakan peserta  didik, telah membantu  Jembaga-lembaga
pendidikan untuk tidak hanya menanamkan pengetahuan semata tetapi
lebih pada pewarisan milar dan pembentukan karakter dan sikap peserta
didik. Kesadaran mengenan pentingnya pendidikan vang bersimergn satu
dengan vang lam. dikemukakan oleh Soedijarto (2008:290) bahwa
keberhasilan tercapainva tujpan pendidikan akan ditentukan oleh proses
pendidikan yang dialami oleh peserta didik Sedangkan proses
pendidikan vang berkuahtas dan bermutu bagi tercapainva pendidikan
akan ditentukan oleh kualitas profesional dan dedikasi guru, sarana dan
prasarana. media pendidikan dan sistem evaluasi vang diterapkan
sebagar bagian dan straleg pengnatan dalam pembelajaran.
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D. Translformasi Kepemim pinan Pendidikan

Transformasi pendidikan tidak saja menjadi sebuah fenomena dan
kenvataan vang perlu distkapr pada tataran Konsep, telapn juga pada
sistem, perlaku dan budava penentu kebujakan dan para penvelengeara
pendidikan.  Realitas memmjukkan  bahwa
pendidikan yang semula dikelola hanva oleh orang-orang tertentu vang
dekat dengan penguasa, mulai mengalami perubahan dan perbaikan
sistem dan mekanisme kerja. Penentuan jabatan kepala sekolah tidak lagi
menggunakan aspek "politis" tetapi lebih pada aspek kompetensi dan
profesionabitas vang dimiliki sescorang. Sebap guru yang dipandang
lavak dan cakap. dilakukan vji kompetensi sebelum menduduki jabatan
kepala sekolah. Sebuvah  proses (ransformasi, selaln  memerlukan
keterbukaan dan  kesediaan untuk mengevaluasi kekurangan dan
keterbatasan vang diniliki, Berbagai kendala vang kemudian memadi
bahan perenungan bersama dapat dirasakan pada berbaga aspek di
mdang pendidikan. Salah satunya adalah sumber dava gum sebagm
kepala sekolah. Sesuai data dan Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen
PMPTK Depdiknas tahun 2007, jumlah kepala sekolah tercatat 256,707
orang dari tingkat TK. 8D hingga SMA dan SMK. Selengkapnya dapal
divraikan di bawah ini

Tabel 1.2 Jumlah Kepala Sckolah

OT Zanisasi-organisasi

N _ ) Jumlah Sekolah
W VRIIALE SOkeinm | SSEt | Bwast | Jemiah
| T 467 | 48810 | 49277
3 SD 127,575 | 20714 | 157.289
3 SMP 13,868 | 17,792 31,660
1 SMA 4285 | 8066 | 12352
5 SNK 1279 |  3.909|  5.188
6 PLB 188 753 041
TOTAL 147,663 | 109,044 | 256707
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Jumlah kepala sckolah, menurut data, kepala TR/RA 49277 orang
(19%0), kepala SD/MI 157.289 orang (61%). kepala SMP/MTs 31.660
orang (12%), kepala SMAMA 12.352 orang (5%). kepala SMK 5.188
orang (2%) dan kepala PLB 941 orang (1%). Pertama terkait dengan
pemerataan dan perluasan akses pendidikan antara lain ditandan dengan
belum seimbang nva jumlah tenaga kependidikan dengan kebutuhan
1deal. Hal mi antara lamn terlihal pada data sebaran kepala sekolah vang
masth tidak merata, kKepala sekolah Taman Kanak-Kanak seluruh
Indonésgia begjumlah 49277 orang. Jumlah tertinggr berada di propimsi
Jawa Timur sejumlah 12,819 orang ditkuti Jawa Tengah sejumlah 12.402
orang, sedangkan jumlah terendah berada di propinsi Kepulanan Riau
sgjumlah 36 orang. Jumlah kepala sekolah Sekolah Dasar di Indonesia
adalah 157,289 orang.

Jumlah tertinggi berada di propinsi Jawa Timur sejumlah 27,389
orang dan jumlah terendah berada di propmsi Inan Jaya Barat sebesar
383 orang. Sedanglkan di setiap wilayah, sebanvak 52% kepala sekolah
berada di wilavah Jawa kemudian 21% berada di wilavah Sumatera.
Untuk wilavah Kepulauan Indonesia Timur dan Sulawesi masing-masmg
19% serta 7% kepala sekolah berada di wilayah Kalimantan, Jumlah
Kepala Sekolah SMP di seluruh Indonesia adalah 31660 orang; 15.414
(49%4}) orang berada di Jawa dan sisanya tersebar di luar Jawa.

Jumlah Kepala
Sekolah  SMA  seluruh
Indonesin adalah 12,332
orang, jumlah tertinggi
berada di propinsi Jawa
Timur 1946  orang
sedangkan Jumlah
terendah  berada  ds
propinsi Kepulauan Riau
sejumlah 40 orang. Jumlah ||

Gambar 11 Prosentase jumlah kepala sekalul
Tt dasin tinghat ackolaly 0f Tndonzsin
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kepala sekolah SMK Negen di seluruh Indonesia adalah sehesar 5,188
orang, dengan penyebaran untuk setiap wilavah berbeda.

Di Jawa, jumlah Kepala Seckolah SMK ada 2958  orang: di
Sumatra jumlah Kepala Sekolah SMK ada 1,236 orang, di Kalimantan
Jumlah Kepala Sekolah SMK ada 281 orang. di Sulawesi dan di wilayah
kepulauan Indonesia bagian Timur jumlah Kepala Sekolah SMK ada 713
orang (SIMPTK Set ditjen PMPTK 2006). Masth bervariasi nva
kualifikasi tenaga kependidikan dan jika mengacu pada ketentuan
perundang-undangan masih jauh dari memenuhi syarat. Kepala sekolah
TK 30.000 orang berpendidikan SPG. 1.000 orang berpendidikan
Diploma 1 (D1). 300 orang berpendidikan. 3000 Diploma 2 (D2); 500
Diploma 3 (D3); 5000 Sarjana (51) dan 54 Pascasarjana (52).

Kepala sekolah SMP yang berijazah Sarjana terdapat di wilavah
Jawa dengan jumlah sebanvak 5.688 orang, ditkuti wilayah Sumatra
sebanvak 2.479. wilayah Sulawesi sebanyak 960 orang, wilavah
Kepulavan Indonesia Timur sebanyak 935 orang. Tingkat pendidikan
kepala sckolah SMP di Indonesia, 701 orang berpendidikan D1. 923
orang berpendidikan D2, 3070 berpendidikan D3, 4634 berpendidikan
Sarjana muda, 10744 berpendidikan 81 dan  sejumlah 1180
berpendidikan pasca sarjana.

Sebaran kepala sekolah SMA berdasarkan kepemilikan yazah
terungkap bahwa jumlah tertinggi berjazah sanana  Kependidikan
sgjumlah 5.535 orang kemudian 5.272 orang berijuzah sarjana muda
bukan kepuwruan. Sedangkan jumlah terendah berjjazah Diploma 3 Non
Keguruan sejumlah 95 orang. Kepala Sckolah SMA di Indonesia
berijazah sarjana sebanvak 49% dan 1% pasca sarjana selebihnva
sebanvak 50% berijazah di bawah sarjana, maka tingkat pendidikan
kepala sckolah vang belum sarjana perlu di tngkatkan. Kepala sekolah
SME 2500 berpendidikan 51 Keguruan, 500 81 Non Keguruan, 200
orang berpendidikan Sarjana muda non keguruan: 300 orang sarjana
muda Keguruan. 125 orang berpendidikan 52 dan sisanva berpendidikan
D2 dan Diploma D3,
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Tebaran data di atas menunjulkkan bahwa dalam hal mutu dan
relevans:  kepala sekolah masih terdapat disparitas vang sangat timeg
dalam hal mutu yang ditandai dengan kualifikasi yazah antara kepala
sckolah di dacrah maju dengan mercka vang bertugas & dacrah
tertmggal, Digparitas itu juga terjadi antara kepala sekolah vang bekerja
di sekolah negeri dengan kepala yang bekerja di sekolah swasta.” Data-
data vang disajikan mi menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
sceara nasional mula dipetakan berdasarkan realitas dan kebutuhan-
kebutuhan utama yang memerlukan langkah, kebijakan dan priontas
dalam program-program pendidikan. Setiap daerah memiliki ruang
lingknp permasalahan yang berbeda satu dengan yang lain. Kesenjangan
antar satuan pendidikan di berbagmi daerah dalam hal pemenuhan
berbagai kebutuhan organisasi, memerlukan pengkajian dan penataan
ulang dari kementerian terkait. Salah satu masalah kesenjangan vang
dijadikan fokus perhatian adalah tersedianya jumlah kepala sckolah vang
berkualifikasi sarjana dan memiliki kompetensi.

" Blencame Slyategis 2005 — 2000 Divditoral Tenage Keen didikan Ditjen PMPTE Dopdikias
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